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INTISARI 

 

SUSANTI, NMA., 2020, EVALUASI PENGELOLAAN OBAT 

PSIKOTROPIKA PADA TAHAP PENYIMPANAN DAN DISTRIBUSI 

DI RUMAH SAKIT JIWA DAERAH SURAKARTA TAHUN  2019, 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS SETIA BUDI 

SURAKARTA 

 

Penyalahgunaan psikotropika dapat memberikan efek yang merugikan, 

oleh karena itu perlu dilakukan pengendalian dan pengawasan yang ketat. 

Penyimpanan dan distribusi merupakan salah satu bentuk pengelolaan 

psikotropika yang merupakan bentuk pengendalian dan pengawasan agar 

terjaminnya kualitas mutu dan keamanan dari peredaraan psikotropika. Penelitian 

ini dengan tujuan memberikan manfaat  dalam peningkatan kualitas mutu, 

keamanan dan peredaran sediaan psikotropika. 

Penelitian ini bersifat non eksperimental dengan rancangan penelitian 

deskriptif dan observatif. Data penelitian diperoleh dari hasil observasi dan 

wawancara yang dibandingkan dengan standar indikator penyimpanan dan 

distribusi. Data kemudian dikaji dengan menggunakan standar indikator yang di 

tetapkan oleh Kemenkes RI & JICA Tahun 2010 dan Permenkes RI No 3 Tahun 

2015.  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan persentase evaluasi 

penyimpanan dan distribusi obat psikotropika di Rumah Sakit Jiwa Daerah 

Surakarta Tahun 2019  yaitu presentase obat kedaluwarsa sebesar 25%; persentase 

obat rusak sebesar 0%; persentase gudang sebesar 80%; persentase ruang instalasi 

pelayanan sebesar 100%; persentase lemari khusus psikotropika sebesar 40%; 

persentase ketepatan distribusi obat sebesar 100%; persentase tingkat ketersediaan 

obat sebesar 100%; persentase rata-rata waktu kekosongan obat sebesar 0%. 

Kata kunci: penyimpanan dan distribusi, obat psikotropika, evaluasi, Rumah 

Sakit Jiwa 
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ABSTRACT 

 

SUSANTI, NMA., 2019, THE EVALUATION OF MANAGEMENT OF 

PSYCHOTROPIC DRUGS AT THE STORAGE AND DISTRIBUTION 

STAGES IN REGIONAL PSYCHIATRIC HOSPITAL OF SURAKARTA 

2019, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY 

SURAKARTA 

 

Abuse of psychotropic substances can have a detrimental effect, therefore 

it is necessary to carry out strict protection and supervision. Storage and 

distribution is one form of management of psychotropic which is a form of 

protection and supervision so that the quality of psychotropic, safety and security 

is guaranteed . This study purpose to evaluate the storage and distribution with the 

aim of providing benefits in improving the quality, safety and circulation of 

psychotropic drugs. 

This study  is non-experimental which used descriptive and observative 

research designs. The data was collected from observations and interviews were 

compared with the standard storage and distribution indicators. The data was 

reviewed using standard indicators set by Kemenkes RI & JICA's 2010 and 

regulation of Mentri Kesehatan Republik Indonesia No 3 of 2015. 

Based on the results obtained from the conclusions of the evaluation of the 

storage and distribution of psychotropic drugs in Surakarta Regional Mental 

Hospital in 2019 namely the percentage of expired drugs by 25%; percentage of 

drugs damaged by 0%; the percentage of psychotropic warehouses at 80%; the 

percentage of service installation space by 100%; the percentage of psychotropic 

special cabinets by 40%; percentage of accuracy in drug distribution by 100%; 

percentage of drug contribution rate of 100%; the average percentage of time the 

drug is empty is 0%. 

 

Keywords: Storage and distribution, psychotropic drugs, evaluation, Regional 

Mental Hospital 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kesehatan adalah modal setiap warga negara untuk memenuhi seluruh 

kebutuhan hidupnya guna mencapai kehidupan yang layak. Jika seseorang dalam 

kondisi tidak sehat, maka seseorang tidak bisa memenuhi seluruh kebutuhan 

hidupnya. Setiap warga negara mempunyai hak untuk memperoleh pelayanan 

kesehatan guna mencapai derajat kesehatan yang setinggi-tingginya. Dalam hal 

ini, rumah sakit merupakan sarana pelayanan kesehatan yang berperan dalam 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat (Depkes RI 2009).  

Rumah sakit merupakan salah satu institusi yang melaksanakan upaya 

peningkatan derajat kesehatan masyarakat yang menyelenggarakan pelayanan 

kesehatan perorangan secara paripurna yang meliputi promotif, preventif, kuratif, 

dan rehabilitatif melalui penyediaan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat 

darurat menurut Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang rumah sakit 

(Depkes RI 2009). Pencapaian mutu pelayanan kesehatan paripurna dari rumah 

sakit tidak terlepas dari peran instalasi yang ada di rumah sakit, termasuk instalasi 

farmasi. Instalasi farmasi bertanggung jawab dalam pengadaan, penyimpanan, 

distribusi serta memberi informasi dan menjamin kualitas pelayanan di rumah 

sakit yang terkait dengan penggunaan obat.  

Pengelolaan sediaan farmasi dan alat kesehatan menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 sediaan farmasi harus aman, 

bermanfaat, bermutu, dan terjangkau bagi seluruh masyarakat serta pengamanan 

sediaan farmasi dan alat kesehatan yang diselenggarakan untuk melindungi 

seluruh masyarakat dari bahaya yang disebabkan oleh penggunaan sediaan 

farmasi dan alat kesehatan yang tidak memenuhi persyaratan mutu dan keamanan. 

Pengelolaan obat ini bertujuan untuk menjamin tersedianya obat dengan jenis dan 

jumlah yang tepat sesuai dengan kebutuhan, dengan mutu terjamin dan tersebar 

secara merata serta teratur sehingga mudah diperoleh pada tempat dan waktu yang 
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tepat, meningkatkan ketepatan, kerasionalan dan efisiensi penggunaan obat ( 

Rosmania dan Supriyanto 2015).  

Pengelolaan obat yang baik terlebih khusus yaitu pengelolaan jenis obat 

yang bersifat psikoaktif seperti pada golongan psikotropika. Psikotropika dapat 

merugikan apabila disalahgunakan atau digunakan tanpa pengendalian dan 

pengawasan yang ketat jika digunakan secara tidak rasional maka salah satu efek 

samping dari pemakaian obat ini yaitu mengalami ketergantungan berat terhadap 

obat dan dapat menyebabkan gangguan fungsi vital organ tubuh yang bekerja 

secara tidak normal. Oleh karena itu penyimpanan dan distribusi psikotropika 

sangat memerlukan penanganan dan perhatian yang lebih agar dapat terjamin 

kualitas mutu, keamanan dan peredaran sediaan psikotropika (Elyyani 2016).  

Penyimpanan merupakan suatu kegiatan menyimpan dan memelihara 

dengan cara menempatkan obat dan perbekalan kesehatan yang diterima pada 

tempat yang dinilai aman dari pencurian serta gangguan fisik yang dapat merusak 

mutu obat dan perbeklan kesehatan. Tujuan penyimpanan obat adalah untuk 

memelihara mutu obat, menghindari penyalahgunaan dan penggunaan yang salah, 

menjaga kelangsungan persediaan dan memudahkan pencarian dan pengawasan. 

Distribusi merupakan suatu kegiatan dalam rangka pengeluaran dan pengiriman 

obat, tepat jenis dan jumlah secara merata teratur untuk memenuhi kebutuhan 

unit-unit pelayanan kesehatan. Tujuan distribusi obat adalah terlaksananya 

pengiriman secara merata dan teratur sehingga dapat diperoleh saat dibutuhkan, 

terjaminnya mutu obat pada saat pendistribusian, terjaminnya kecukupan dan 

terpeliharanya penggunaan obat di unit pelayanan kesehatan dan terlaksananya 

pemerataan kecukupan obat sesuai kebutuhan pelayanan dan program kesehatan 

(Kemenkes RI & JICA 2010). 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1997 

Psikotropika adalah suatu zat atau obat, baik alamiah maupun sintetis bukan 

narkotika yang berkhasiat psikoaktif melalui pengaruh selektif pada susunan saraf 

pusat yang menyebabkan perubahan khas pada aktivitas mental dan perilaku. 

Jumlah penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya 

(NAPZA) di Indonesia kini kian meningkat dari tahun ketahun, pada tahun 2011 

jumlah penggunaan NAPZA di Indonesia berjumlah 4.071.016 jiwa, kemudian 
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meningkat pada tahun 2012 menjadi 4.323.366 jiwa, diikuti oleh kenaikan 

kembali pada tahun 2013 sebanyak 4.583.690 jiwa. Tahun 2014 sejumlah 

4.851.486 jiwa, tahun 2015 menjadi 5.126.913 jiwa bahkan tercatat pada tahun 

2015 sebanyak 5,9 juta orang pemakai NAPZA (BNN 2014). Masalah ini penting 

untuk mengingat bahwa zat atau bahan yang dapat merusak fisik serta mental 

yang bersangkutan, apabila dipergunakan tanpa resep dokter. 

Berdasarkan penelitian terdahulu mengenai evaluasi penyimpanan dan 

distribusi  obat psikotropika, antara lain: 

1. Lumenta et al (2015) dengan judul “Evaluasi Penyimpanan Dan Distribusi 

Obat Psikotropik Di Rumah Sakit Jiwa Prof. DR. V. L. Ratumbuysang 

Manado” menunjukan bahwa sistem penyimpanan psikotropik di Instalasi 

Farmasi RSJ Prof. V. L. Ratumbuysang secara keseluruhan belum memenuhi 

Standar Penyimpanan berdasarkan Pedoman Pengelolaan Perbekalan Farmasi 

Rumah Sakit dan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 3 Tahun 2015.  

2. Mardiati et al (2018) dengan judul “Evaluasi Penyimpanan Obat Narkotika 

Dan Psikotropika Di Depo Central Instalasi Farmasi Rumah Sakit Umum 

Daerah Ratu Zalecha Mertapura” menunjukan bahwa ruang penyimpanan dan 

lemari penyimpanan obat Narkotika dan Psikotropika secara keseluruhan 

belum memenuhi standar Permenkes RI Nomor 3 Tahun 2015 dan dikatakan 

kurang baik. 

3. Tiarma et al (2019) dengan judul “Evaluasi Penyimpanan Dan Pendistribusian 

Obat Di Instalasi Farmasi RSUD Noongan, Kabupaten Minahasa Provinsi 

Sulawesi Utara” menunjukan bahwa pada sistem penyimpanan obat di RSUD 

Noongan, Kabupaten Minahasa Provinsi Sulawesi utara secara keseluruhan 

belum memenuhi standar penyimpanan berdasarkan pedoman pengelolaan 

Perbekalan Farmasi Rumah Sakit dan Peraturan Menteri Kesehatan RI nomor 

72 Tahun 2016. Pada sistem distribusi obat telah sesuai dengan standar 

pelayanan farmasi rumah sakit yang berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan 

Nomor 72 Tahun 2016 dan Standar Pelayanan Operasional Prosedur 

Distribusi Obat RSUD Noongan, Kabupaten Minahasa Provinsi Sulawesi 

Utara. 
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Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta merupakan rumah sakit jiwa yang 

berada di bawah naungan Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Tengah yang 

memiliki tipe A. Rumah sakit jiwa ini merupakan satu-satunya rumah sakit yang 

berada di Kabupaten Surakarta yang memiliki kunjungan tinggi salah satunya 

pada penderita skizofrenia yang berdasarkan data rekam medis dari tahun 2015 

hingga 2017 yang menunjukan bahwa pasien skizofrenia rawat inap pada tahun 

2015 sebanyak 2.133 pasien, kemudian menjadi 2.032 pasien pada tahun 2016 dan 

meningkat kembali pada tahun 2017 menjadi 2.072 pasien (Rekam Medis RSJD 

Surakarta). 

Mengingat pentingnya kualitas mutu, keamanan dan peredaran sediaan 

psikotropika, hal ini mendorong keinginan peneliti untuk melakukan penelitian di 

Gudang Farmasi Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta yang berjudul “Evaluasi 

Pengelolaan Obat Psikotropika Pada Tahap Penyimpanan Dan Distribusi Di 

Gudang Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta Tahun 2019”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:  

1. Apakah persentase penyimpanan obat psikotropika di Gudang Farmasi Rumah 

Sakit Jiwa Daerah Surakarta Tahun 2019 sesuai dengan standar yang 

ditetapkan oleh Kemenkes RI & JICA Tahun 2010 ? 

2. Bagaimana katagori penyimpanan obat psikotropika di Gudang Farmasi 

Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta menurut indikator yang ditetapkan oleh 

Permenkes RI No. 3 Tahun 2015 ? 

3. Apakah persentase distribusi obat psikotropika di Gudang Farmasi Rumah 

Sakit Jiwa Daerah Surakarta Tahun 2019 sesuai dengan standar yang 

ditetapkan oleh Kemenkes RI & JICA Tahun 2010 ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Mengetahui persentase penyimpanan obat psikotropika di Gudang Farmasi 

Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta Tahun 2019 sesuai dengan standar yang 

ditetapkan oleh Kemenkes RI & JICA Tahun  2010. 
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2. Mengetahui kategori penyimpanan obat psikotropika di Gudang Farmasi 

Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta sesuai dengan standar yang di tetapkan 

oleh Permenkes RI No. 3 Tahun 2015 

3. Mengetahui persentase distribusi obat psikotropika di Gudang Farmasi Rumah 

Sakit Jiwa Daerah Surakarta Tahun 2019 sesuai dengan standar yang 

ditetapkan oleh Kemenkes RI & JICA Tahun  2010. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti, agar dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman yang 

lebih dalam tentang penyimpanan dan distribusi obat psikotropika di Gudang 

Farmasi Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta Tahun 2019. 

2. Bagi Gudang Farmasi, hasil penelitian ini diharpkan dapat menjadi masukan 

positif bagi Gudang Farmasi Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta dalam 

meningkatkan manajemen obat psikotropika. 

3. Menjadi informasi ilmiah maupun refrensi lanjutan untuk peneliti lain dalam 

upaya pengembangan ilmu pengetahuan.  

 

  


